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“The secret of effective engineering 

lies in controlling rather than 

preventing corrosion, because it is 

impossible to eliminate corrosion” 

  

Michael Henthorne 



3.1  TEORI NERNST  
 Menurut teori Nernst, bahwa tidak ada logam yang 

benar-benar tidak dapat larut, dan seluruh logam 
mempunyai kecenderungan dapat larut.  

 Hubungan antara potensial elektroda dan konsentrasi 
(atau lebih tepatnya "aktivitas") ion logam diberikan 
oleh persamaan Nernst sebagai berikut: 
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Teori Nernst 

Tidak ada logam yang benar-benar tidak 

dapat larut, dan seluruh logam 

mempunyai kecenderungan dapat larut. 

Contoh,  

Cu0 – 2e             Cu++ 



 jika C = 1, maka persamaan Nernst menjadi  

3.2  POTENSIAL 

ELEKTRODA STANDAR  
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Korosi dapat didefinisikan sebagai perusakan 
secara bertahap atau kehancuran atau 
memburuknya suatu logam yang 
disebabkan oleh reaksi kimia atau 
electrochemical dengan lingkungannya. 

 Korosi merupakan faktor penting khususnya 
dalam suatu pabrik proses kimia. 

  

3.3  KOROSI  



1. Aktifitas pabrik dapat terhenti karena kegagalan 
(failure). 

2. Perlengkapan yang terkena korosi harus diganti. 

3. Harus dilakukan pencegahan (preventive maintenance), 
misalnya dengan pengecatan. 

4. Harus mendesain peralatan yang tahan korosi. 

5. Susut efisiensi (loss of efficiency). 

6.    Kontaminasi atau susut produksi, karena tercemar 
korosi. 

7. Keselamatan/keamanan, misalnya dari  produk yang 
mengandung racun. 

8. Kesehatan, dari polusi akibat suatu produk atau 
peralatan yang terkena korosi.  

3.3.1  Dampak Korosi  



 Sebagian besar logam secara alamiah (dalam bijih dan 

mineral) mempunyai sifat sebagai senyawa seperti 

oksida, sulfida, sulfat, dan lain-lain, karena senyawa-

senyawa tersebut merepresentasikan keadaan 

stabilnya secara termodinamika. 

Logam-logam tersebut tersuling dari bijihnya setelah 

mengeluarkan banyak energi.  

 

3.3.2  Penyebab Korosi  



 Karenanya, jika sifat logam yang pada dasarnya 

berubah (contohnya dengan pencampuran), logam 

akan cenderung mempunyai sifat untuk kembali 

pada sifat keadaan stabil secara termodinamika. 
 

 Akan tetapi, logam-logam yang mempunyai sifat 

dapat mempertahankan pada keadaan dasarnya 

(contohnya emas), secara alamiah mempunyai 

resistansi/ketahanan yang baik terhadap korosi. .    

 

3.3.2  Penyebab Korosi  
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